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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan: (1) Untuk mengetahui bagaimana penerapan pembelajaran kooperatif 
tipe STAD dalam meningkatkan kerjasama dan hasil belajar pada kompetensi menggunakan Alat 
Ukur siswa kelas X TKR B SMK Patriot Pituruh, (2) Untuk mengetahui seberapa besar peningkatan 
kerjasama siswa kelas X TKR B SMK Patriot Pituruh dengan metode STAD, (3) Untuk mengetahui 
seberapa besar peningkatan hasil belajar siswa kelas X TKR B SMK Patriot Pituruh dengan metode 
STAD. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Instrumen 
penelitian ini menggunakan lembar observasi dan soal tes berbentuk pilihan ganda pada tiap 
siklus. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X TKR B SMK Patriot Pituruh tahun ajaran 
2015/2016 yang berjumlah 37 siswa. Urutan kegiatan penelitian ini melalui 4 tahap meliputi ; (1) 
Perencanaan, (2) Pelaksanaan, (3) Pengamatan, (4) Refleksi. 
Hasil Penelitian menunjukan bahwa: (1) penerapan pembelajaran kooperatif tipe STAD di kelas X 
TKR B SMK Patriot Pituruh menjadikan siswa lebih bersemangat dan antusias dalam 
memperhatikan pemaparan karena diberi apersepsi yang mudah dipahami dan saat diskusi 
kelompok siswa lebih aktif dalam menyampaikan pendapat dan memberi tanggapan saat 
kelompok lain melakukan pemaparan. (2) tingkat kerjasama siswa meningkat dari 47,2% pada 
kondisi awal menjadi 72% pada siklus I dan 85% pada siklus II. (3) Presentase pencapaian hasil 
belajar siswa meningkat pada tiap siklusnya, kondisi awal nilai rata-rata yaitu 65 menjadi 74 pada 
siklus I dengan presentase pencapaian 54% dan pada siklus II nilai rata-rata menjadi 85 dengan 
presentase pencapaian 89%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Penerapan Metode 
Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD dapat meningkatkan kerjasama dan hasil belajar siswa kelas X 
TKR B SMK Patriot Pituruh, terbukti dengan adanya peningkatan presentase pada tiap siklusnya. 
 
Kata Kunci : Kerjasama, Hasil Belajar, Pembelajaran Kooperatif.  

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan kebutuhan manusia sepanjang hidup dan selalu berubah 

sesuai dengan perkembangan zaman, teknologi dan budaya masyarakat. Pendidikan 

dapat diperoleh dari pendidikan dalam keluarga atau yang disebut pendidikan informal 

dan pendidikan yang diperoleh di sekolah atau pendidikan formal. Kualitas pembelajaran 

dapat dilihat dari interaksi siswa dengan pedoman belajar dan pendidik. Interaksi yang 

terjadi selama proses belajar tersebut dipengaruhi oleh lingkungannya antara lain: siswa, 

guru, dan materi ajar. Keberhasilan implementasi strategi pembelajaran sangat 
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tergantung pada cara guru menggunakan metode pembelajaran karena suatu strategi 

pembelajaran hanya mungkin dapat diimplementasikan melalui penggunaan metode 

pembelajaran. Model pembelajaran yang diterapkan guru belum melibatkan siswa secara 

aktif dan hasil belajar masih dibawah KKM. Maka dari itu penelitian ini dilakaukan untuk 

meningkatkan kerjasama dan hasil belajar 

 

METODE  PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yaitu penelitian yang 

dilakukan untuk memecahkan masalah yang ada di kelas. Penelitian ini dilakukan untuk 

meningkatkan kerjasama dan hasil belajar siswa dengan menggunakan metode STAD, 

adapun rincian metode STAD sebagai berikut: 

Siklus I 

a. Perencanaan 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini meliputi: 

1) Penyusunan desain pembelajaran yang mencakup penentuan jenis dan 

kegiatan pembelajaran dalam kelas. 

2) Membuat instrumen penelitian dan menyusun RPP. 

3) Sosialisasi kepada siswa mengenai pembelajaran yang akan dilaksanakan 

dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student 

Teams Achievement Division). 

b. Tindakan 

Pada tahap ini RPP yang telah disusun diterapkan dalam proses pembelajaran. 

Tahapan pembelajaran ini meliputi: 

1) Persiapan 

a) Materi  

Materi pembelajaran STAD dirancang sedemikian rupa untuk 

pembelajaran secara kelompok. 
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b) Menetapkan siswa dalam kelompok 

Kelompok siswa merupakan bentuk kelompok yang heterogen. Setiap 

kelompok beranggotakan 4-5 siswa yang terdiri dari siswa yang 

berkemampuan tinggi, sedang dan rendah. 

c) Menentukan Skor Awal 

Skor awal siswa dapat diambil melalui pre test yang dilakukan guru 

sebelum pembelajaran metode STAD dimulai atau dari skor test paling 

akhir yang dimiliki oleh siswa. 

d) Kerja sama kelompok  

e) Jadwal aktifitas 

STAD terdiri dari lima kegiatan pengajaran yang teratur yaitu 

penyampaian materi pelajaran olehguru, kerja kelompok, tes 

penghargaan kelompok dan laporan berkala kelas. 

2) Mengajar  

Setiap pembelajaran dalam STAD dimulai dengan presentasi kelas, yang 

meliputi pendahuluan, pengembangan, petunjuk praktis, aktivitas kelompok, 

dan kuis yang selanjutnya penghitungan skor dan penghargaan kelompok. 

c. Observasi 

Selama kegiatan pembelajaran kooperatif dengan tipe STAD, peneliti yang dibantu 

observer lain melakukan observasi. Observasi yang dilaksanakan berupa 

monitoring dan mendokumentasikan segala aktivitas siswa di kelas. 

d. Refleksi 

Pada akhir siklus dilakukan refleksi terhadap pelaksanaan pembelajaran 

berdasarkan hasil dari kegiatan pada tahapan tindakan dan observasi hasil dari 

kegiatan pada tahapan tindakan dan observasi yang dianalisis sebagai bahan untuk 

merefleksi apakah pembelajaran yang dilaksanakan sebelumnya sesuai dengan 

yang direncanakan dan diharapkan. 
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TEMPAT DAN WAKTU PENELITIAN 

Tempat pelaksanaan penelitian adalah di SMK SMK Patriot Pituruh Kabupaten 

Purworejo. Pelaksanaan penelitian di lakukan pada bulan Oktober 2015 sampai dengan  

Maret  2016. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Peneliti menilai bahwa dari kedua siklus yang telah dilaksanakan, proses evaluasi 

ternyata dapat dilaksanakan dengan baik menggunakan metode Student Team 

Achievement Division. 

  Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti mendapatkan hasil 

kerjasama yang hanya mencapai 47% dari 5 butir pertanyaan yang digunakan untuk 

mengamati kegiatan siswa dengan jumlah 37 responden. Kemudian pengamatan lain juga 

dilakukan peneliti dengan mengambil data nilai evaluasi hasil belajar, nilai yang diperoleh 

siswa hanya mencapai nilai rata-rata 65. 

   Berdasarkan hasil observasi pada siklus I terjadi peningkatan kerjasama siswa 

menjadi 72%, kemudian nilai rata-rata hasil belajar juga meningkat mencapai 74 dari 

jumlah soal tes 20 berbentuk pilihan ganda, rata-rata dari nilai siswa belum mencapai 

KKM yaitu 75, KKM belum tercapai dikarenakan dari jumlah seluruh siswa 37  terdapat 17 

siswa yang belum mencapai KKM. Siswa yang sudah mencapai KKM hanya 54% dari 

jumlah seluruh siswa yaitu hanya 20 siswa. Melihat hasil tersebut yaitu hanya 54% yang 

tuntas mencapai KKM yang dalam kriteria keberhasilan yaitu 75% dari jumlah seluruh 

siswa, maka dari itu dilaksanakan perencanaan siklus II dilakukan peneliti untuk dapat 

mencapai kriteria keberhasilan, setelah siklus II terlaksana peneliti mendapatkan hasil 

keterampilan berpikir kritis siswa dengan persentase 85% dan nilai rata-rata hasil belajar 

meningkat menjadi 85 yang dianggap sudah mencapai nilai standar KKM yaitu 33 siswa. 

Namun dari rata-rata hasil belajar seluruh siswa yaitu 85, terdapat 4 siswa yang masih 

belum mencapai KKM yaitu dengan nilai 70. Dengan hasil tersebut maka persentase 

kelulusan meningkat menjadi 89% , sehingga kriteria keberhasilan yaitu 75% sudah 

tercapai. 
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SIMPULAN 

Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakan pada mata 

pelajaran Alat Ukur Mekanik kelas X TKR B SMK Patriot Pituruh, maka dapat disimpulkan 

bahwa:  

1. Penerapan metode Student Teams Achievement Division. Pada saat penyajian 

kelas siswa lebih bersemangat dan antusias dalam memperhatikan pemaparan 

karena diberi motivasi dan apersepsi yang mudah dipahami. Selanjutnya saat 

diskusi kelompok siswa lebih aktif dalam menyampaikan pendapat dan memberi 

tanggapan saat kelompok lain melakukan pemaparan. Selain itu juga lebih peduli 

dengan kelompoknya dan saling membantu.  

2. Peningkatan kerjasama siswa meningkat, dengan rata-rata pada observasi awal 

yaitu 47 %, observasi pada siklus I menjadi 72%, dan pada siklus II menjadi 85%.  

3. Peningkatan hasil belajar pada siklus I teori kondisi awal yaitu 65, setelah 

dilaksanakan siklus I meningkat menjadi 74 dengan persentase pencapaian 54% 

dan pada akhir siklus II terjadi peningkatan menjadi 85 dengan persentase 

pencapaian 89%. Hal ini membuktikan bahwa adanya peningkatan kerjasama dan 

hasil belajar teori. 

SARAN  

1. Bagi guru  

Diharapkan membuat inovasi baru dalam proses pembelajaran untuk dapat  

meningkatkan kemampuan dan hasil belajar siswa SMK. 

2. Bagi pihak sekolah 

Perlu dilakukan sosialisasi metode Student Teams Achievement Division pada mata 

pelajaran yang lain, sehingga keberhasilan dapat bersama-sama dicapai oleh 

semua pihak. 

3. Bagi Siswa 

Hendaknya siswa ikut berperan aktif dalam mata pelajaran Alat Ukur Mekanik, 

sehingga metode ini dapat dilaksanakan dengan baik. 
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